
3469 JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 5 NOMOR 1 TAHUN 2023 
 

Jurnal Pendidikan dan Konseling 
Volume 5 Nomor 1 Tahun 2023 

E-ISSN: 2685-936X dan P-ISSN: 2685-9351 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

 

 

Efektivitas Pelatihan Asertivitas untuk Meningkatkan Self Esteem Remaja yang 
Mengalami Kekerasan dalam Hubungan Pacaran pada Siswi SMA Global Prima 

Medan 
 

 
Gianina Arta Rizka1, Jenny2, Sandy Sanjaya3, Bernhard Branyaga Baluya4, Rianda Elvinawanty5 

1,2,3,4,5Fakultas Psikologi, Universitas Prima Indonesia 
Email: gianinaartarizka@gmail.com 

 
 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah pelatihan asertivitas memiliki pengaruh untuk meningkatkan 
self esteem remajayang mengalami kekerasan dalam hubungan pacaran. Hipotesa dalam penelitian ini ada 2 
yaitu; 1) Diperoleh hasil yang berbeda antara pretest dengan posttest setelah diberikan pelatihan asertif pada 
kelompok eksperimen, dengan asumsi bahwa self esteem akan meningkat setelah diberikan pelatihan 
dibandingkan sebelum diberikan pelatihan. 2) Ada perbedaan self esteem pada keilompok eksperimen yang 
telah diberikan pelatihan asertif dengan kelompok kontrol yang tidak d iiberikan pelatihan, dengan asumsi 
bahwa self esteem pada kelompok eksperimen akan lebih tinggi daripada self esteem kelompok kontrol. 
Penelitian dengan Quasi Experimental Design merupakan jenis penelitian yang diigunakan dalam penelitian 
ini. Teknik analisis memakai pengukuran uji noni paramietrik yaitu teknik analisis Wilcoxon dan Mann-Whitney 
U. Berdasarkan uji Wilcoxon diperoleh nilai Sig. sebesar 0,001 maka hipotesa pertama diterima sehingga 
pelatihan asertif mempunyai pengaruh dalam meningkatkan self esteem. Berdasarkan hasil uji Mann Whitney 
U diidapatkan nilai Sig. 0,000 maika hipotiesa kediua diterima sehingga disimpulkan terdapat perbedaan self 
esteem anitara kelompok eksperimen y ianig meindaipatkan pelatihan denigan kelomipok kontrol yang tiidak 
mendapatkan pelatihan asertif. 
Kata Kunci: pelatihan asertif, self esteem. 

 

Abstract 
The study aims to see assertive training has effect on raising self-esteem of female adolescents whom 
experiencing violence in romantic relationships. There are two hypotheses; 1) There’s difference with the 
results between pretest and posttest after the assertive training is given to the experimental group, with the 
assumption that self esteem will increase after being given assertive training compared to before being given 
training.2) There’s difference of self-esteem in the experimental group that is given assertive training with 
the control group who is not given assertive training, with the assumption that self esteem in experimental 
groups will be higher than self esteem in control groups. Experimental research with Quasi Experimental 
Design. Data obtained through Shapiro-Wilk normality test. The analysis technique uses non-parametric test 
measurements, namely Wilcoxon and Mann-Whitney U analysis techniques. The results of Wilcoxon test is 
Sig. <0.001, means hypothesis is accepted and can be said assertive training has effect on increasing self- 
esteem. The results of Mann Whitney U test is Sig. 0.000, means hypothesis is accepted and concluded there 
is a difference self-esteem in the experimental group who was given assertive training and the control group 
who was not given assertive training. 
Keywords: content, formatting, article. 

 

PENDAHULUAN 

Pada dasarnya, manusia adalah maikhluk sosial yang saling membuituhkan satu sama laiin. Abraham 

Maslow seorang pelopor aliran humanistik dalam teorinya Hierarchy of Needs atau Hirarki Kebutuhan 

Manusia menyatakan bahwa setelah terpenuhinya kebutuhan fisiologis dan rasa aman, maka manusia akan 

mulai memenuhi kebutuhannya akan rasa ingin memiliki dan dicintai. Ketika mencapai masa pubertas yaitu 

pada usia 11-20 tahun dan seterusnya, rasa suka dengan lawan jenis sudah mulai bisa 
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dirasakan. Tak heran jika individu yang telah beranjak remaja dan sudah terpenuhi kebutuhan dasarnya akan 

mulai memenuhi keinginan untuk rasa sayang dengan menjalin hubungan romantis (berpacaran).Hubungan 

romantis tidak selamanya mengenai peristiwa mencintai dan dicintai. Sejatinya, hubungan romantis yang 

baik dan terarah adalah hubungan yang saling memberi dukungan, menyayangi, menjaga, saling 

melindungi dan memiliki kebebasan berpendapat. Namun, tidak jarang hubungan pacaran diwarnai dengan 

peristiwa kekerasan yang berujung pada penurunan harga diri yang paling banyakdialami oleh perempuan. 

Menurut Burandt, dkk., (dalam Murray, 2007) kekerasan dalam pacaran adalah suatu perilaku 

paksaanuntuk bisa mengontrol dan mempunyai kekuatan atas pasangan. Perempuan menjadi sebagian 

besar korban tindak kekerasan dalam pacaran. Dalam hal ini, bisa disimpulkan bahwa perempuan dalam 

relasi pacaran memiliki bargaining position serta power yang lemah., yang membuat perempuan kesulitan 

menegosiasikan kepentingannya kepada pasangan dan lebih memilih melakukan tindakan permisifdengan 

mentoleransi pengalaman terkait tindak kekerasan.  

Di tahun 2019 CATAHU Komnas Perempuan mencatat laporan keikerasan dalam lingkup privat atau 

personal yang diteriima mitra pengaida layanan, dilansir dari (www.komnasperempuan.go.id), terdapat 

peningkatan pada angka kekerasan yang lumayan tiniggii yaitu sebanyak 2.073 kasus. Pelaku kekerasan 

seksual tertinggi pada temuan CATAHU, berada pada lingkup privat atau personal seperti pacar, yakni 

sebanyak 1.670 orang. Hasil survei sementara pada subyek penelitian dan data yang bersumberdari 

CATAHU Komnas Perempuan di atas cukup menjelaskan bahwa banyaknyakasus kekerasan yang dialami oleh 

perempuan yang dimulai dari usia remaja. Kekerasan yang dialami perempuan sejak dini ini berpotensial 

menyebabkanrusaknya dan rendahnya self esteem dalam diri mereka. 

Coopersmith (dalam Mruk, 2006) menyatakan “harga diri (self esteem) adalah saat iindiviidu melakukan 

evaluasi yakni kebiaIsaIan memaIndIang diIri senIdiiri terutama mengenai sikap peInerIimaan dan indiIkasi aItas 

seberaIpa besaIr keperIcayaian indiIvidu menIilai dirinIya dalaIm perasaan berhiarga atau berairti yang 

diekspresikan dalam sikap-sikap individu terhadap dirinya”. Johnson (dalam Sveningson, 2012) menyatakan 

“self esteem merupakan evaluasi seseorang dalam menilai dirinya sendiri, yakni seberapa puas seseorang 

dengan dirinya sendiri”. 

Coopersmith (dalam Mruk, 2006) menyatakan “self esteem sendiri terbagi menjadi empat aspek yakni; 

Kekuatan (Power), Keberartian (Significance), Kebajikan (Virtue), serta Kemampuan (Competence)”. Menurut 

Coopersmith (dalam Mruk, 2006), self esteem dibagi dua kategori yaitu harga diri rendah dan tinggi. Harga 

diri yang tinggi akan dimiliki oleh Individu yang menIdapatkan penerimaIan dan penghargaIan positif 

sehingga individu dapat mIerasa diIrIinya berhIarga, peIrcaya diri, hidup penuh kebahagiaan. Sebaliknya, 

Individu yang memIiliki harIga diri yaIng renIdah aIkaIn merIasaIkan deIpIresi, stresIs, cemIaIs, dan merIasa 

kesepian. IndiIvIidu dengan harga diri yang renIdah cenIderIung leIbih berIusaIha bertiIndak unItuk meImenuhi 

kebutuIhan harga dirIinya dibanIdingkan dengan individu dengan harga diri yang tinggi. 

Melihat fenomena yang terjadi dan semakin banyaknya remaja perempuan yang menjadi korban 

kekerasan dalam berpacaran yang berefek pada penurunan self esteem, maka peneliti ingin memberi solusi 

terhadap masalah terkait. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk membantu peningkatan self 

esteem adalah dengan memberikan pelatihan asertif. Willis & Daisley (1995) menyatakan “asIerItif meruIpaIkan 

kemIamIpuan untuk mengeksIpresikan emosi, mempertaIhanIkan interIaksi dengan orang lain secara jujur, 

bertanggung jawab danbebas dari rasa cemas”. Latipun (2003) mengungkapkan “pelatihan asertif 

merupakan suatu proses untuk membantu seseorang yang tidak mampu mengungkapkan perasaan 

tersinggung, kesulitan mengatakan kata “tidak”, kesulitan mengungkapkan afeksi dan respon positif lainnya”. 

Tegas dalam menanyakan apa alasan orang saat memberikan penilaian buruk tentang dirinya adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang asertif. Pada saat individu merasa berani dan merasa berhak 

mengetahui alasan tersebut, maka pada saat itulah penilaian ia tentang dirinya akan meningkat atau terjadi 

kenaikan harga diri (increase of self esteem). 

Alberti dan Emmons (dalam Rizki, dkk., 2015) menyebutkan ada 5 aspek-aspek asertivitas yaitu aspek 

bertindak sesuai dengan keinginan sendiri, aspek kemampuan untuk mengekspresikan perasaan, aspek 

kemampuan untuk mempertahankan diri, aspek kemampuan untuk menyatakan pendapat, dan aspek 

perhatian terhadap hak- hak orang lain. 
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Hipotesa dalam penelitian ini ada dua, yaitu 1) Diperoleh hasil yang berbeda antara pretest dengan 

posttest setelah diberikan pelatihan asertif pada kelompok eksperimen, dengan asumsi bahwa self esteem 

akan meningkat setelah diberikan pelatihan asertif dibandingkan sebelum diberikan pelatihan. 2) Ada 

perbedaan self esteem kelompIok ekspeIrimIen yaIng menIeIrima peIlatiIhan aIseIrtif denIgan kelomIpok konItrol 

yang tiIdaIk meInerIima pelatihan, dengan asumsi bahwa tingkat self esteem pada kelompok eksperimen akan 

meningkat daripada self esteem pada kelompok yang tidak diberikan pelatihan. 

Tujuan penelitian adalah agar dapat mengetahui “Efektivitas Pelatihan Asertivitas untuk 

Meningkatkan Self Esteem Remaja yang Mengalami Kekerasan dalam Hubungan Pacaran pada Siswi-siswi 

SMA Global Prima Medan”. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih kepada ilmu Psikologi pada umunya, Psikologi 

Sosial pada khususnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan & referensi bagi 

peneliti lain yang ingin meneliti tentang penelitian sejenis dan juga dapat membuka wawasan baru bagi para 

ilmuwan Psikologi. Manfaat bagi siswi diharapkan dapat menyadari pentingnya self esteem karena 

manfaatnya sebagai pertahanan atau pencegahan dari perilaku negatif sehingga para siswi bisa lebih 

menghargai diri sendiri terlepas dari segala kekurangan yang dimilikinya. Manfaat bagi sekolahdiharapkan 

mampu menjadi sarana untuk memberi masukan kepada guru/konselor di sekolah SMA Global Prima 

Medan untuk mengetahui permasalahan self esteem yang dialami siswi yang sedang berpacaran. 

 
METODE 

Penelitian Quasi Esperimental dengan rancangan Nonequivalent Control Group Design merupakan 

jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2013), metode penelitian 

Nonequivalent Control Group Design merupakan sebuah rancangan penelitian dengan membandingkan dua 

kelompok yaitu eksperimen dan kelompok kontrol. Pengujian dilakukan terhadap masing-masing kelompok 

sebanyak 2 kali, pada kelompok eksperimen dilakukan sebelum dan sesudah mendapatkan pelatihan 

sedangkan pada kelompok kontrol diberikan dua kali pengujian tanpa mendapatkan pelatihan. 

Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah wilayah ya inig terdiri dari suibijek yang meimpuinyai 

karakteiriistik tertentu yang ditet iapkan peineliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dari 

populasi siswi SMA Global Prima yang berjumlah 138 orang, subjek yang diambil pada penelitian ini adalah 

30 siswi SMA Global Prima Medan yang memiliki karakteristik yaitu sedang/pernah menjalani hubungan 

pacaran, pernah mengalami kekerasan oleh pasangannya dan mendapatkan skor rendah pada tes self 

esteem. Dalam penelitian awal, peneliti akan melakukan wawancara dan memberikan skala self esteem 

untuk mengambil kategori subyek yang berada pada tingkat self esteem yang rendah, yang sampelnya 

kemudian menghasilkan 2 jenis kelompok, yaitu kelomIpok ekspIerimIen dan kelIompIok konItrol. 

PenguImpuIlan dIaIta menIgguInakan metode skIala Likert untuk mengukur sIelf-esteIem setelah 

dilakukan pelatihan. Coopersmith (dalam Mruk, 2006) menyebutkan “terdapat empat aspek dalam Self 

esteem individu, yaitu Kekuatan (Power), Keberartian (Significance), Kebajikan (virtue), Kemampuan 

(Competence). 

Uji validitas yang digunakan adalah uji validitas Corrected Item Total Correlation dan reliabilitas diuji 

meinggiunakan Alpha Cronbach dengan program bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 

26. Terdapat 40 buah aitem yang diuji validitasnya, Aitem dengan nilai r ≥ 0.30 dinyatakan sahih (Azwar, 

2016). Dengan demikian hasil dari uji validitas terdapat 17 aitem yang gugur dan sisanya 23 aitem dinyatakan 

sahihdengan koefisien reliabilitas yang dihasilkan sebesar 0,828. 

Teknik analisis pertama yang dilakukan adalah deskripsi data untuk menentukan kategorisasi self 

esteem subjek. Uji normalitas dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk untuk menilai sebaran data variabel 

berdistribusi normal atau tidak, apabila nilai sig > 0.05 maka dinyatakan berdistribusi normal. Setelah itu, uji 

homogenitas untuk menguji apakah dua kelompok dari populasi memiliki varian yang homogen atau tidak, 

dengan nilai Sig > 0.05 maka dinyatakan homogen. 

Teknik analisis data menggunakan analisis kuantitatif dengan pengukuran nonparametrik yaitu 

anaIlisis Mann-Whitney U untuk mIengukIur apIakIah IterIdapat perbedaIanI nilaIi rata-raItaI dua kelIomIpok 

sIamIpel yanIg independent, dan dengaIn uji Wilcoxon yang bertujuan untuk menguIji perbedaan diIstribusi dua 

kelomIpok sampel yang berpasangan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data dibutuhkan untuk menentukan kategorisasi pada hasil tes self esteem. Subjek dengan 

skor rendah atau tinggi akan dipilih untuk menjadi peserta pelatihan. Pada tabel 1, terdapat 18 subjek (36%) 

dengan kategori self esteem rendah, 13 subjek (26%) sedang dan 19 subjek (38%) tinggi. 

Tabel 1. Kategori Self Esteem 

Variabel Kategori Jumlah Subjek Persentase 

 
Self esteem 

Rendah 18 36% 

Sedang 13 26% 

Tinggi 19 38% 

Jumlah 50 100% 

 
Nilai sig pada uji normalitas data pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kontrol berturut-turut 

adalah 0.003, 0.810, 0.014, 0.141 maka disimpulkan bahwa data self esteem dinyatakan berdistribusi tidak 

normal. Setelah itu, nilai Sig pada uji homogenitas berturut-turut adalah 0.125, 0.153, 0.159, 0.125 maka 

disimpulkan populasi memiliki varian yang homogen. 

Hipotesa pertama: Ada perbeidiaan hasiil pretest deingian posttest setelah diberikan pelatihan aiseritif 

pada kelompok eksiperiimen, deingan aisumsi bahwa self esteem akan meningkat sesudah diberikan pelatihan 

asertif dibandingkan sebelum diberikan pelatihan. Hipiotesa dibuktiikan denigan uji Wilcoxon. Pada tabel 2. 

dapat teirliihat perbedaan nilai pretest dan posttest pada kelomipok ekspierimen dengan nilai Z = -3,415 dan P 

= 0.001. Nilai P < 0.05 menunjukkan hipotesa pertama diterima. 

Tabel 2. Uji Wilcioxon data pretest dan posittest kelomipok eksiperiimen 

Kelompok 
Jumlah 

subjek 

Rerata Skor Self Esteem 
Z P 

Pretest Posttest 

Eksperimen 15 16,57 23,00 -3,415 0,001 

 
Hipotesa kedua: AIdainyai peribedaiain self esteem paidai kelompok eksperimen ya ing diberikain 

pelaitihain aisertif dengain kelompok kontrol ya ing tidaik dibieriikain pelaitihain aisieritif, dengain aisumsi baihwa 

iself esteem paidai kelompok eksperimen a ikain lebih tinggi dairipaida iself esteem kelompok kontrol.  

Tabel 3. Deskriptif Uji Mann Whitney U Data Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Kelompok 
Jumlah 

subjek 
Z P 

Eksperimen 15 
-4,681 0,000 

Kontrol 15 

 
Berdasarkan tabel 4. data ranks yang diperoleh, mean pada kelompok eksperimen sebesar 23,00 dan 

Sum of Ranks 345,00 lebih tinggi daripada mean pada kelompok kontrol sebesar 8,00 dan Sum of Ranks 

120,00. Ini menunjukkan bahwa kelompok ekspierimen yang meneirima pelatihan asiertiif mempunyai self 

esteem yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol yang tidak diberikan pelatihan asertif. 

Tabel 4. Data Rankis Keloimpoik Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 

 

Hasil 

Pelatihan 

Asertif 

Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Eksperimen 15 23.00 345.00 

Kontrol 15 8.00 120.00 

Total 30   

Adapun pelaksanaan pelatihan yang dilakukan selama 3 hari pertemuan, pertemuan pertama berisi 1 
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sesi, pertemuan kedua dan ketiga berisi masing-masing 4 sesi. Berikut gambaran kegiatan pelatihan: 

Hari pertama: sesi ke-1, tahap pengenalan antara pelatih dengan subjek dan pelatih menjelaskan 

tujuan dan manfaat dari pelatihan. Setelah itu, subjek akan diarahkan untuk mengisi pretest self esteem. 

Hari kedua: sesi ke-1, memulai pelatihan dengan melakukan yel-yel agar mencairkan suasana. Sesi ke- 

2, menayangkan video tentang kekerasan dalam hubungan pacaran dan berdiskusi. Sesi ke-3, memasuki 

materi pertama “Bertindak sesuai keinginan sendiri”, pelatih menjelaskan tentang apa yang dimaksud 

dengan bertindak sesuai keinginan sendiri. Selanjutnya, pelatih melakukan modelling dan subjek melakukan 

roleplay. Setelah itu, pelatih memberikan studi kasus yang harus dipecahkan oleh subjek selama 10 menit 

dan diskusi terkait studi kasus tersebut. Materi pertama ditutup dengan bermain games. Sesi ke-4, memasuki 

materi kedua “Mampu mengekspresikan perasaan”, diawali dengan penayangan video. Setelah itu, dilakukan 

diskusi terkait video tersebut. Lalu dilakukan modelling oleh pelatih dan roleplay oleh subjek. Selanjutnya, 

peneliti memberi studi kasus dan diskusi terkait kasus tersebut. 

Hari ketiga: sesi ke-1, materi ketiga “Mampu mempertahankan diri”, pelatih memberikan games 

terlebih dahulu. Setelah ice breaking, pelatih menjelaskan tentang materi dengan melakukan modelling dan 

subjek melakukan roleplay. Setelah itu, pemberian studi kasus dan diskusi kepada subjek. Sesi ke-2, materi 

keempat “Mampu menyatakan pendapat”, pelatih menjelaskan tentang materi dengan modelling dan subjek 

melakukan roleplay. Setelah itu, dilakukan diskusi antara pelatih dan subjek. Sesi ke-3, materi kelima 

“Perhatian terhadap hak-hak orang lain”, diawali dengan penjelasan materi dan dilanjutkan dengan 

melakukan modelling oleh pelatih dan subjek melakukan roleplay. Setelah itu, materi ditutup dengan 

melakukan diskusi. Setelah semua materi sudah diberikan, peneliti memberikan posttestself esteem. 

Pencapaian pelatihan asertif pada kelompok eksperimen dilakukan dengan pemberian materi yang 

sesuai dengan aspek pelatihan asertif oleh Alberti dan Emmons (dalam Rizki, dkk., 2015) yaitu bertindak 

sesuai keinginan sendiri, mampu mengekspresikan perasaan, mampu mempertahankan diri, mampu 

menyatakan pendapat, dan perhatian terhadap hak-hak orang lain. Pada awalnya, subjek belum terlalu 

memahami terkait aspek dari pelatihan yang akan diberikan. Namun setelah diberikan pelatihan, subjek 

dapat lebih memahami kelima aspek dari pelatihan asertif. 

Berdasarkan analisis data diatas diperoleh hasil bahwa pelatihan asertif memiliki efektivitas dalam 

meningkatkan self esteem. Hal ini sejalan dengan penelitan oleh Audina, dkk., (2019) yang menyatakan 

adanya pengaruh latihan asertif dapat membuat seorang siswa mampu mengatakan “tidak” atau menolak 

sesuatu yang tidak disukainya yang berpengaruh pada meningkatnya self esteem siswa. Ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang sejalan antara asertivitas terhadap self esteem. 

Berdasarkan penelitian oleh Rohmawati dan Christiana (2018) juga menunjukkan bahwa kelompok 

eksperimen yang telah diberikan pelatihan mengalami perbedaan hasil pretest dan posttest dimana hasil 

posttest lebih tinggi dari hasil pretest sehingga dapat disimpulkan bahwa latihan asertif dapat meningkatkan 

self esteem. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa: (1) kelompok eksperimen yang mendapatkan 

pelatihan asertif mengalami peningkatan self esteem dengan perolehan hasil P = 0,001 (P < 0,05). (2) Hasil 

perbandingan antara kelompok eksperimen yang menerima pelatihan dengan kelompok kontrol yang tidak 

menerima pelatihan menunjukkan bahwa kelompok bagian eksperimen mendapatkan hasil self esteem yang 

lebih tinggi daripada kelompok bagian kontrol dengIan niIlaIi P=0,000 (P < 0,05) dan nIilaiI mIean dIan sum of 

ranks (mean=23,00 dan sum of ranks=345,00) kelompok eksperimen lebih besar daripada mean dan sum of 

ranks kelompok kontrol (mean=8,00 dan sum of ranks=120,00). 
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